BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada umumnya wanita merupakan sosok manusia yang indah dan
menawan bila dipandang. Sosoknya yang penyayang, dan perhatian
khususnya anak-anak, kelebihan wanita ini membuat pria menghormati
wanita. Namun pada era modernisasi seperti sekarang ini citra kaum
perempuan berubah menjadi objek seksual. Sebagaimana yang sering
ditampilkan kedalam layar kaca bahwa perempuan mendominasi tayangan
media massa. Misalnya pada beberapa iklan menunjukkan perut perempuan,
pinggul, kaki, hingga punggung perempuan. Mendominasinya perempuan
dalam media massa memperkuat streotip bahwa perempuan sebagai objek

seksual.

Dalam film “Mereka Bilang, Saya Monyet!” seksualitas
perempuan menunjukkan kebebasan tubuh perempuan bukan lagi hal yang
tabuh untuk dibicarakan. Terlihat perempuan yang ada didalam film ini
secara jelas menampilkan nilai seksualitas mereka untuk dapat memuaskan
hasrat mereka. Mulai dari berciuman didepan umum, berhubungan seks
dengan lelaki manapun tanpa memiliki status suami istri, berpelukan
didepan umum, hingga selalu menggunakan pakaian seksi agar tetap tampil
menggoda. Pesan dalam film “Mereka Bilang, Saya Monyet!” ingin
menyampaikan pesan kepada khalayak, bahwa budaya patriarki yang
dikenal dengan laki-laki yang dominan atas wanita, selamanya tidak akan
berjalan seperti itu. Perempuan juga mempunyai kuasa untuk bebas, bebas
atas tubuhnya. Sehingga seksualitas pada perempuan bukan lagi menjadi hal

yang tabu untuk diperbincangkan.
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V.2 Saran

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat berguna untuk menambah
pengetahuan di bidang ilmu komunikasi terutama yang berhubungan dengan
seksualitas perempuan dalam film. Representasi seksualitas perempuan
dengan metode semiotika Charles Sanders Peirce diharapkan dapat
dijadikan referensi bagi mahasiswa mendatang yang ingin mengetahui
bagaimana tentang reprsentasi seksualitas tokoh perempuan jika dikaitkan

dengan media.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi
perfilman Indonesia dalam mengemas film yang berangkat dari novel dan
mengandung representasi perempuan. Sehingga pesan yang disampaikan

dapat diterima dengan baik oleh penikmat film Indonesia.
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